BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diperlukannya melakukan analisis kesalahan berbahasa pada siswa di
SMP Muhammadiyah 2 Surakarta adalah sebagai contoh untuk mengetahui
bentuk kesalahan yang dialami atau dilakukan oleh siswa. Karena ketika
siswa menulis masih ada kesalahan dalam berbahasa. Dari hasil analisis yang
dilakukan peneliti dapat digunakan sebagai renungan bagi para guru bahasa
Indonesia agar dalam mengajarkan materi yang ada kaitannya dengan bidang
kesalahan berbahasa khususnya morfologi lebih jelas lagi dan mudah
dipahami siswa. Dengan demikian, perlahan kesalahan yang dilakukan atau
dialami oleh siswa akan berkurang dan hasil terbaik adalah tidak
ditemukannya kesalahan berbahasa pada tulisan siswa.

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan masyarakat untuk
berinteraksi dengan orang lain. Bahasa yang digunakan oleh masyarakat
Indonesia sendiri sudah beragam. Bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai
suku, adat, dan budaya dimana pada setiap daerah memiliki bahasanya
sendiri. Sehingga negara Indonesia kaya akan bahasa daerah. Sebagai bahasa
nasionalnya menggunakan bahasa Indonesia.

Dalam berbagai bidang pekerjaan seperti politik, ekonomi sosial, budaya,
hukum, pendidikan, dan lainnya dikomunikasikan melalui bahasa. Bahasa

memegang peranan penting dalam kehidupan semua manusia. Bahasa dapat



berwujud berupa bahasa lisan dan bahasa tulis. Perwujudan dari bahasa lisan
dapat berupa pidato, siaran radio, dan pembacaan puisi. Sedangkan
perwujudan dari bahasa tulis dapat berupa surat, karangan, artikel, dan
sebagainya.

Setiap manusia memiliki penguasaan terhadap bahasa yang berbeda-beda.
Ketika seseorang memiliki penguasaan terhadap bahasa yang baik, maka dia
akan mudah berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Begitu pula
sebaliknya, apabila seseorang memiliki penguasaan terhadap bahasa yang
kurang baik, maka dia akan menemui kesulitan dalam berkomunikasi baik
secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu, pembelajaran dalam kaitannya
penguasaan terhadap bahasa hendaknya diberikan sejak anak masih dalam
usia dini untuk mengurangi atau menghindari kesalahan dalam berbahasa.

Dalam skripsi ini akan dikaji mengenai analisis kesalahan berbahasa pada
bidang morfologi yang meliputi afiksasi, reduplikasi atau pengulangan bunyi,
peluluhan bunyi, penggantian serta penyingkatan morf, penentuan bentuk
dasar yang tidak tepat, penulisan kata depan dan pleonasme yang akan
disesuaikan dengan data yang telah diperoleh peneliti. Afiksasi merupakan
pengimbuhan afiks pada kata dasar. Bentuk afiksasi dalam proses morfologis
mliputi prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks atau simulfiks. Reduplikasi atau
pengulangan bunyi merupakan pengulangan bentuk dasar baik secara

keseluruhan ataupun secara sebagian.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ada empat masalah yang perlu dikaji.
1. Apa saja bentuk kesalahan berbahasa bidang morfologi yang terdapat pada
tulisan teks berita siswa SMP Muhammadiyah 2 Surakarta?
2. Bagaimana hasil analisis bentuk kesalahan berbahasa bidang morfologi
yang terdapat pada tulisan teks berita siswa?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, ada empat tujuan penelitian
yang akan dicapai.
1. Menjelaskan bentuk kesalahan berbahasa bidang morfologi yang terdapat
pada tulisan teks berita siswa SMP Muhammadiyah 2 Surakarta.
2. Menjelaskan hasil analisis bentuk kesalahan berbahasa bidang morfologi
yang terdapat pada tulisan teks berita siswa.
D. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis
maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Memperkaya hasil penelitian tentang analisis kesalahan berbahasa dan
khasanah ilmu pengetahuan khususnya pada bidang linguistik.
2 Manfaat Praktis
1) Bagi siswa, penelitian ini sebagai acuan untuk menambah

pengetahuan tentang kesalahan berbahasa pada tulisan siswa.



2) Bagi pendidik, penelitian ini berguna untuk menambah
pengetahuan tentang kesalahan berbahasa.

3) Bagi pembaca, penelitian ini sebagai sumber ilmu untuk
memperdalam dan memperkaya pengetahuan.

E. Daftar Istilah

1. Analisis kesalahan berbahasa
Menurut Tarigan dan Sulistyaningsih dalam Setyawati (2010: 18)
analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur kerja yang biasa
digunakan oleh peneliti atau guru bahasa, yang meliputi: kegiatan
mengumpulkan sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan yang
terdapat  dalam  sampel, menjelaskan  kesalahan tersebut,
mengklasifikasi kesalahan itu, dan mengevaluasi taraf keseriusan
kesalahan itu.
2. Morfologi
Menurut Kridalaksana (1984:129) morfologi adalah bidang
linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya.
Selain itu, morfologi adalah bagian dari struktur bahasa yang mencakup

kata dan bagian-bagian kata, yakni morfem.





